BAB II

LANDASAN TEORI

Landasan teori yang digunakan penulis sangat menunjang dalam penyusunan laporan Tugas Akhir ini. Oleh karena itu pada bab ini dijelaskan mengenai teori-teori yang digunakan dalam menyelesaikan permasalahan yang dibahas pada penulisan laporan ini.

2.1
Definisi Pembangunan Sistem Informasi 


 Pembangunan sistem informasi adalah menyusun suatu sistem yang baru (sistem usulan) untuk menggantikan sistem yang lama (sistem berjalan) secara keseluruhan atau memperbaiki sistem yang telah ada dalam hal proses penyampaian data atau informasi [http://www.dwiantoro.com]. 
2.2 
Konsep Dasar Sistem Informasi


Suatu sistem dapat didefinisikan sebagai suatu kesatuan yang terdiri dari dua atau lebih komponen atau subsistem yang berinteraksi untuk mencapai suatu tujuan. Subsistem-subsistem saling berinteraksi dan saling berhubungan membentuk satu ke satuan sehingga tujuan atau sasaran sistem tersebut dapat tercapai. Interaksi dari subsistem-subsistem sedemikian rupa sehingga dicapai suatu kesatuan yang terpadu atau terintegrasi [Jog89].

2.2.1 
Definisi Sistem

Menurut [Jog89] pengertian sistem adalah :

“Suatu sistem adalah suatu jaringan kerja dari prosedur-prosedur yang saling berhubungan, berkumpul bersama-sama untuk melakukan suatu kegiatan atau untuk menyelesaikan suatu sasaran yang tertentu.”

“Sistem adalah kumpulan dari elemen-elemen yang berinteraksi untuk mencapai suatu tujuan.”
2.2.2 
Definisi Informasi

Informasi dapat didefinisikan sebagai hasil dari pengolahan data dalam suatu bentuk yang lebih berguna dan lebih berarti bagi penerimanya yang mengambarkan suatu kejadian-kejadian (event) yang nyata (fact) yang digunakan untuk pengambilan keputusan [Jog89].


Pengertian informasi menurut Robert A. Leitch/K. Roscoe Davis adalah sebagai berikut :

“Informasi adalah data yang diolah menjadi bentuk yang lebih berguna dan lebih berarti bagi yang menerimanya[Jog89]”.


Sumber dari informasi adalah data. Data merupakan bentuk jamak dari bentuk tunggal datum atau data-item. Data adalah kenyataan yang menggambarkan suatu kejadian-kejadian dan kesatuan nyata. Kejadian-kejadian (event) adalah sesuatu yang terjadi pada saat yang tertentu. Kesatuan nyata (fact dan entity) adalah berupa suatu bentuk objek nyata seperti tempat, benda dan orang yang betul-betul ada dan terjadi [Jog89].

2.2.3 
Definisi Sistem Informasi


Berikut ini ada beberapa pengertian sistem informasi adalah :


Menurut [Jog89] menjelaskan bahwa :

“Sistem informasi adalah suatu sistem di dalam suatu organisasi yang mempertemukan kebutuhan pengolah transaksi harian, mendukung operasi, bersifat manajerial dan kegiatan strategi dari suatu organisasi dan menyediakan pihak luar tertentu dengan laporan-laporan yang diperlukan”.


Menurut Alter [AK02] sistem informasi adalah :

“Kombinasi antara prossedur kerja, manusia, informasi, orang dan teknologi informasi yang digunakan untuk mencapai tujuan dalam sebuah organisasi”.


Menurut Bodnar dan Hop Wood [AK02] sistem informasi adalah :

“Kumpulan perangkat keras dan perangkat lunak yang dirancang untuk mentransformasikan data ke dalam bentuk informasi yang berguna”.


Kemudian berdasarkan definisi sistem informasi menurut Alter, bodnar dan Hop Wood, maka dapat disimpulkan bahwa sistem informasi mencakup sejumlah komponen (manusia, komputer, teknologi informasi dan prosedur kerja), ada sesuatu yang diproses (data menjadi informasi) dan dimaksudkan untuk mencapai suatu sasaran atau tujuan [AK02].

2.2.4 
Karakteristik Sistem


Menurut [Jog89] suatu sistem mempunyai karakteristik atau sifat-sifat yang tertentu, yaitu mempunyai komponen-komponen (component), batas sistem (boundary), lingkungan luar sistem (environment), penghubung (interface), masukan (input), keluaran (output), pengolah (process) dan sasaran (objectives) atau tujuan (goal).
a. Komponen Sistem


Komponen sistem terdiri dari sejumlah komponen yang saling berinteraksi, yang artinya saling bekerja sama membentuk satu kesatuan. Komponen-komponen sistem atau elemen-elemen sistem dapat berupa suatu subsistem atau bagian-bagian dari sistem. Setiap subsistem mempunyai sifat-sifat dari sistem yang menjalankan suatu fungsi tertentu dan mempengaruhi proses sistem secara keseluruhan. Suatu sistem dapat mempunyai sistem yang lebih besar disebut dengan supra sistem. 

b. Batas Sistem 


Batas sistem (boundary) merupakan daerah yang membatasi antara suatu sistem dengan sistem yang lainnya atau dengan lingkungan luarnya. Batas sistem ini memungkinkan suatu sistem dipandang sebagai satu kesatuan. Batas suatu sistem menunjukan ruang lingkup (scope) dari sistem tersebut.

c. Lingkungan Luar Sistem


Lingkungan luar (environment) dari suatu sistem adalah apapun diluar batas dari sistem yang mempengaruhi sistem. Lingkungan luar sistem dapat bersifat menguntungkan dan dapat juga merugikan sistem tersebut. Lingkungan luar yang menguntungkan merupakan energi dari sistem dan dengan demikian harus tetap dijaga dan dipelihara. Sedang lingkungan luar yang merugikan harus ditahan dan dikendalikan, kalau tidak akan mengganggu kelangsungan hidup dari sistem.
d. Penghubung Sistem


Penghubung (interface) merupakan media penghubung antara satu subsistem dengan subsistem yang lainnya. Keluaran (output) dari satu subsistem akan menjadi masukan (input) untuk subsistem yang lainnya dengan melalui penghubung. Dengan penghubung satu subsistem dapat berintegrasi dengan subsistem yang lainnya membentuk satu kesatuan.

e. Masukan Sistem


Masukan (input) adalah energi yang dimasukan ke dalam sistem. Masukan dapat berupa masukan perawatan (maintenance input), dan masukan sinyal (signal input).  Maintenance input adalah energi yang dimasukan supaya sistem tersebut dapat beroperasi. Signal input adalah energi yang diproses untuk didapatkan keluaran.

f. Keluaran Sistem 


Keluaran (output) adalah hasil energi yang diolah dan diklasifikasikan menjadi keluaran yang berguna dan sisa pembuangan. Keluaran dapat merupakan masukan bagi subsistem yang lain atau supra sistem.
g. Pengolah Sistem


Suatu sistem dapat mempunyai suatu bagian pengolah atau sistem itu sendiri sebagai pengolahnya. Pengolah yang akan merubah masukan menjadi keluaran.

h. Sasaran Sistem


Suatu sistem pasti mempunyai tujuan (goal) atau sasaran (objective). Kalau suatu sistem tidak mempunyai sasaran, maka operasi sistem tidak  akan ada gunanya. Sasaran dari sistem sangat menentukan sekali masukan yang dibutuhkan sistem dan keluaran yang akan dihasilkan sistem. Suatu sistem dikatakan berhasil jika mengenai sasaran atau tujuannya.
2.2.5 
Elemen/Komponen Sistem Informasi


Menurut [Jog88] sistem informasi dapat terdiri dari komponen-komponen yang disebut dengan istilah sebagai berikkut :

1. 
Blok Masukan

Input mewakili data yang masuk ke dalam sistem informasi. Input disini termasuk metode-metode dan media-media untuk menangkap data yang akan dimasukkan, yang dapat berupa dokumen-dokumen dasar.

2. 
Blok Model

Blok ini terdiri dari kombinasi prosedur, logika dan model matematik yang akan memanipulasi data input dan data yang tersimpan didasar data dengan cara yang sudah tertentu untuk menghasilkan keluaran yang diinginkan.

3. 
Blok Keluaran

Produk dari sistem informasi adalah keluaran yang merupakan informasi yang berkualitas dan dokumentasi yang berguna untuk semua tingkatanmanajemen serta semua pemakai sistem.

4. 
Blok Teknologi

Teknologi merupakan “kotak alat” (tool-box) dari pekerjaan sistem informasi. Teknologi digunakan untuk menerima input, menjalankan model, menyimpan dan mengakses data, menghasilkan dan mengirimkan keluaran dan membantu pengendalian dari sistem keseluruhan. Teknologi terdiri dari 3 bagian utama, yaitu teknisi (humanware atau brainware), perangkat lunak (software) dan perangkat keras (hardware).
2.2.6 
Klasifikasi Sistem 

Menurut [Jog89] sistem dapat diklasifikasikan ke dalam beberapa bagian yaitu :

1. Sistem abstrak (abstrak system) dan sistem fisik (physical system). Sistem abstrak adalah sistem yang berupa pemikiran atau ide-ide yang tidak tampak secara fisik. Misalnya sistem teleogia, yaitu sistem yang berupa pemikiran-pemikiran hubungan antara manusia dengan Tuhan. Sistem fisik merupakan sistem yang ada secara fisik. Misalnya sistem komputer, sistem akuntansi, sistem produksi dan lain sebagainya.

2. Sistem alamiah (natural system) dan sistem buatan manusia (human made system). Sistem alamiah adalah sistem yang terjadi melalui proses alam dan tidak dibuat oleh manusia. Misalnya sistem perputaran bumi. Sistem buatan manusia adalah sistem yang dirancang oleh manusia dan melibatkan interaksi antara manusia dengan mesin. Contoh man-machine, karena menyangkut penggunaan komputer yang berinteraksi dengan manusia.

3. Sistem tertentu (deterministic system) dan sistem tak tentu (probabilisticsystem). Sistem tertentu adalah sistem yang beroperasi dengan tingkah laku yang sudah dapat diprediksi. Interaksi diantara bagian-bagian dapat dideteksi dengan pasti sehingga keluaran/output dapat diramalkan. Sistem komputer adalah contoh dari sistem tertentu yang tingkah lakunya dapat dipastikan berdasarkan program-program yang dijalankan. Sistem tak tentu adalah sistem yang kondisi masa depan atau yang akan datang tidak dapat diprediksi karena mengandung unsur probabilitas.

4. Sistem tertutup (closed system) dan sistem terbuka (open system). Sistem tertutup adalah sistem yang tidak berhubungan dan tidak terpengaruh dengan lingkungan luar. Sistem terbuka adalah sistem yang berhubungan dan terpengaruh dengan lingkungan luar.
2.2.7
Siklus Informasi


Data merupakan bentuk yang masih mentah dan belum dapat bercerita banyak, sehingga perluh diolah lebih lanjut. Data diolah melalui suatu model untuk dihasilkan informasi [Jog89].

Berikut ini akan dijelaskan siklus informasi menurut John Burch :
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Gambar 2.1 Siklus informasi 

(Sumber : Jog89)


Data yang diolah melalui model menjadi informasi, penerima kemudiam menerima informasi tersebut, membuat suatu keputusan dan melakukan tindakan, yang berarti menghasilkan suatu tindakan yang lain yang akan membuat sejumlah data kembali. Data tersebut akan ditangkap sebagai input, diproses kembali lewat suatu model dan seterusnya membentuk suatu siklus [Jog89]. 

2.2.8
Kualitas Informasi


Kualitas dari suatu informasi (quality of information)  menurut [Jog89] tergantung dari tiga hal yaitu :
1. Akurat, berarti informasi harus bebas dari kesalahan-kesalahan dan tidak bias atau menyesatkan. Akurat juga berarti informasi harus jelas mencerminkan maksudnya.

2. Tepat pada waktunya, berarti informasi yang datang pada penerima tidak boleh terlambat. Informasi yang sudah usang tidak akan mempunyai nilai lagi. Karena informasi merupakan landasan di dalam pengambilan keputusan.

3. Relevan, berarti informasi tersebut mempunyai manfaat untuk pemakainya. Relevansi informasi untuk tiap-tiap orang berbeda.

Gambaran kualitas dari informasi dengan bentuk bangunan yang ditunjang oleh tiga buah pilar adalah sebagai berikut:
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Gambar 2.2 Pilar Kualitas Informasi(Sumber : Jog89)
2.2.9
Nilai Informasi


Menurut [Jog89] menjelaskan bahwa nilai dari informasi (value of information) ditentukan dari dua hal, yaitu manfaat dan biaya mendapatkannya. Suatu informasi dikatakan bernilai bila manfaatnya lebih efektif dibandingkan dengan biaya mendapatkannya. Akan tetapi perlu diperhatikan bahwa informasi yang digunakan di dalam suatu sistem informasi umumnya digunakan untuk beberapa kegunaan. Sehingga tidak memungkinkan dan sulit untuk menghubungkan suatu bagian informasi pada suatu masalah yang tertentu dengan biaya untuk memperolehnya, karena sebagian besar informasi dinikmati tidak hanya oleh satu pihak di dalam perusahaan. Lebih lanjut sebagian besar informasi tidak dapat persisi ditaksir keuntungannya dengan satuan nilai uang, tetapi dapat ditaksir nilai efektivitasnya. Pengukuran nilai informasi biasanya dihubungkan dengan analisis cost effectiveness atau cost benefit. 
2.2.10 
Definisi Teknologi Informasi


Menurut kamus Oxford [AK02] teknologi informasi adalah :

“Studi atau penggunaan peralatan elektronika, terutama komputer, untuk menyimpan, menganalisa dan mendistribusikan informasi apa saja, termasuk kata-kata, bilangan dan gambar.”


Menurut Alter [AK02] teknologi informasi adalah :

“Mencakup perangkat perangkat keras dan perangkat lunak untuk melaksanakan satu atau sejumlah tugas pemrosesan data, seperti menangkap, mentransmisikan, menyimpan, mengambil, memanipulasi atau menampilkan data.”

2.2.10.1 
Lingkup Teknologi Informasi 


Haag, dkk [AK02] membagi teknologi informasi menjadi enam kelompok yaitu:

1. Teknologi masukan (input technology)


Teknologi masukan merupakan segala perangkat yang digunakan untuk menangkap data atau informasi dari sumber asalnya. Contoh barcode scanner dan keyboard.
2. Teknologi keluaran (output technology)


Supaya informasi bisa diterima oleh pemakai yang membutuhkan informasi perlu disajikan dalam berbagai bentuk. Dalam hal ini teknologi keluaran mempunyai andil yang cukup besar. Pada umumnya informasi disajikan dalam monitor. Namun, kadang kala pemakai menginginkan informasi yang tercetak dalam kertas (hard copy).

3. Perangkat lunak (software technology)


Untuk menciptakan informasi diperlukan perangkat lunak atau seringkali disebut program. Program adalah sekumpulan instruksi yang digunakan untuk mengendalikan perangkat keras komputer. Pengolah kata (word processor) merupakan contoh programnya.

4. Teknologi penyimpanan (storage technology)


Menyangkut segala peralatan yang digunakan untuk menyimpan data. Tape, harddisk, disket dan zip merupakan contoh untuk media penyimpanan data.

5. Teknologi telekomunikasi (telecommunication technology)


Merupakan teknologi yang memungkinkan hubungan jarak jauh. Contoh internet dan ATM.

6. Mesin pemroses (processing machine)


Mesin pemroses adalah bagian penting dalam teknologi informasi yang berfungsi untuk mengingat data atau program (berupa komponen memori dan mengeksekusi program (berupa komponen CPU).

2.2.10.2 
Peran Teknologi Informasi


Adapun peranan teknologi menurut [AK02] adalah sebagai berikut :

1. Menggantikan peran manusia. Dalam hal ini, teknologi informasi melakukan otomatisasi terhadap suatu tugas atau proses.

2. Teknologi memperkuat peran manusia, yakni dengan menyajikan informasi terhadap suatu tugas atau proses.

Teknologi informasi berperan dalam restrukturasi terhadap peran manusia. Dalam hal ini, teknologi berperan dalam melakukan perubahan-perubahan terhadap sekumpulan tugas atau proses.
2.3 
Definisi-definisi dari Kasus Yang Dianalisis


Untuk menghasilkan suatu informasi yang baik dalam pengolahan data kepensiunan maka diperlukan suatu pengolah data yang baik juga, oleh karena itu pengolah data merupakan yang sangat menunjang dalam menghasilkan informasi yang akurat, relevan dan tepat waktu.


Pengolahan data adalah proses untuk memasukkan data kedalam media sistem pengolahan data. Selama operasi sedang berlangsung, data disimpan sementara dalam prosesor. (Witarto, 2004, hal 15).


Yang termasuk dalam proses pengolahan data, antara lain :

1.
Verifikasi (Verifying)


Kegiatan ini merupakan kegiatan pemeriksaan dan validasi data untuk meyakinkan bahwa data direkam dengan benar.

2.
Perekam Data (Recording)


Kegiatan ini menunjukkan perekaman data dari suatu kejadian.

3.
Klasifikasi (Classifying)


Operasi ini mengklasifikasikan elemen data kedalam kategori spesifik agar memiliki arti bagi pemakainya.

4.
Pengurutan (Sorting)


Operasi ini melakukan kegiatan pengurutan elemen data berdasarkan urutan tertentu.

5.
Meringkas (Summarizing)


Kegiatan ini dilakukan untuk meringkas data dari bentuknya yang tidak teratur menjadi lebih teratur dan ringkas.

6.
Perhitungan (Collecting)


Operasi ini melakukan perhitungan terhadap elemen data yang ada berdasarkan formula-formula yang ditentukan.

7.
Menyimpan (Storing)


Operasi ini menempatkan data ke dalam media.

8.
Pencapaian (Retrieving)


Kegiatan ini adalah mencari, menemukan dan merapikan data spesifik dari media rekamnya.

9.
Penggandaan (Reproducing)


Proses ini dilakukan untuk menggandakan data dari suatu media ke media lainnya.

10.
Mengkomunikasikan (Communicating)


Operasi ini melakukan pemindahan data dari satu tempat ke tempat lainnya.
2.3.1 Laporan Data Kepensiunan

    Laporan data kepensiunan di Dinas Tenaga Kerja Dan Transmigrasi Jawa Barat mencakup data-data kepegawaian,pangkat maupun jabatan serta informasi kepensiunan tiap pegawai dinas Tenaga Kerja Dan Tranmigrasi Jawa Barat.



2.3.1.1 Laporan Data Kepensiunan

   Laporan Data Kepensiunan adalah suatu laporan yang menyajikan tentang data – data pegawai yang masuk, pegawai yang keluar, maupun pegawai yang akan pensiun dan yang sudah pensiun di Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi Propinsi Jawa Barat khususnya di bagian Kepegawaian. Hal ini sangat penting untuk melakukan pengecekan data kepensiunan pada bagian kepegawaian dan mengetahui informasi  banyak tentang data pegawai yang akan maupun sudah pensiun.

.2.3.1.2   Tujuan Laporan Data Kepensiunan
    Laporan Data Kepensiunan bertujuan untuk :

1. Menghasilkan “pengolahan data Kepensiunan di Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi Propinsi Jawa Barat”.

2. Membantu untuk meningkatkan efektifitas dan efisiensi pengambilan keputusan dalam memecahkan masalah
2.3.2 Borland Delphi 7.0
Delphi merupakan bahasa pemograman yang mempunyai cakupan kemampuan yang luas dan sangat canggih. Berbagai jenis aplikasi dapat anda buat dengan delphi, termasuk aplikasi untuk mengolah teks, grafik, angka, database dan aplikasi web. Delphi menyediakan fasilitas pemrograman yang sangat lengkap. Fasilitas pemrograman tersebut dibagi dalam dua kelompok, yakni objek dan bahasa pemograman. Objek merupakan suatu komponen yang mempunyai bentuk fisik dan biasanya dapat dilihat (visual). Sedangkan bahasa pemrograman secara singkat disebut sekumpulan teks yang mempunyai arti tertentu dan disusun dengan aturan tertentu serta untuk menjalankan tugas tertentu. Delphi menggunakan struktur bahasa pemrograman Objek Pascal. Gabungan dari objek dan bahasa pemrograman ini sering disebut sebagai bahasa pemrograman berorientasi objek atau Object Oriented Programming (OOP) ABD[2].
2.3.2.1 Komponen Delphi
Dalam bahasa pemograman delphi terdapat komponen-komponen penting yang sangat berguna, yakni:
1. Project 

Merupakan sekumpulan form, unit dan beberapa hal lain dalam program aplikasi yang merupakan program aplikasi itu sendiri.

2. Form 

Merupakan suatu objek yang dipakai sebagai tempat bekerja program aplikasi. Form berbentuk jendela dan dapat dibayangkan sebagai kertas atau meja kerja yang dapat digambari atau diletakan objek-objek lain di atasnya.

3. Unit 

Merupakan modul kode program. Satu project mungkin mempunyai satu unit atau lebih. Dalam delphi, ada unit yang tak terpisahkan dari form yang disebut unit form.
4.  Program

Program dibangun dari satu unit atau lebih. Pada delphi, program akan otomatis dibuat dan di-update oleh delphi pada saat ditambahkan, diedit atau menghapus form dan unit.

5.   Property

Property digunakan untuk mendefinisikan atribut atau setting suatu objek. Suatu objek biasanya mempunyai beberapa property, yang dapat diatur langsung dari page properties dalam jendela Object Inspector maupun diatur lewat kode program.

1. Event

Event adalah peristiwa atau kejadian yang terima oleh suatu objek, misalnya klik, drag dan lain-lain. Event yang diterima objek akan memicu delphi untuk memeriksa apakah ada kode program yang didefinisikan dalam event tersebut, jika ada delphi akan menjalankannya.

2. Method

Method merupakan prosedur atau perintah yang melekat pada suatu objek.
2.3.2.2 Komponen-komponen Database
Database pada Delphi memiliki tiga komponen :
 1. Data Access
Didalam data access ini terdiri dari :

a. DataSource digunakan untuk mentediakan suatu penyambung data antara komponen Query dan komponen Tabel

b. Tabel digunakan untuk menggandengkan suatu tabel database dengan aplikasi delphi

c. Query digunakan untuk membangun Query lalu menjalankannya ke suatu database lokal atau suatu remote server SQL

d. Database digunakan untuk menguatkan hubungan antara aplikasi delphi dengan suatu remote server database.
2. Data Control
Data Control mempunyai beberapa komponen dintaranya :

DBGrid digunakan untuk menyediakan suatu grid agar aplikasi kelak bisa menampilkan data

a. DBNavigator digunakan untuk pemakai bisa mengedit record yang ditampilkan pada aplikasi yang dibuat

b. DBText digunakan untuk menampilkan sebaris teks dan nilai fieldnya Read-Only

c. DBEdit digunakan untuk menampilkan sebaris teks dan nilai fieldnya tidak Read-Only

d. DBMemo digunakan untuk menampilkan beberapa barisdBImage digunakan untuk menampilkan ebuah gambar dengan format gambar

e. DBListBox digunakan untuk menampilkan sebuah daftar field yang dapat di-update pemakai

f. DBComboBox digunakan untuk menampilkan daftar field yang dapat diedi pemakai

g. DBCheckBox digunakan untuk menampilkan sebuah komponen checkbox yang dapat membaca maupun mengedit isi suatu field

h. DBRadioGroup digunakan untuk menampilkan sebuah komponen RadioGroup yang dapat membaca maupun mengedit isi suatu field

i. DBLookupList digunakan untuk menampilkan sebuah komponen list dengan jenis lookup yang terkait dengan tabel sekunder

j. DBRichEdit untuk memasang kontrol teks pada lingkungan database

k. DBCtrGrid untuk memasang grid pada lingkungan database

l. DBChart untuk memasang gambar chart pada lingkungan database.

3.
Pallete Quick Report

Sedangkan untuk pembuatan report dapat menggunakan komponen pallete Quick Report yang trdiri dari :

a. QuickRep untuk menghasilkan kemampuan cetak pada QuickReport

b. QRBand digunakan untuk membangun suatu report dengan cara peletakan komponen yang bisa dicetak

c. QRChildBand untuk memasang kontrol yang mrupakan bagian dari QRBand

d. QRGroup digunakan untuk membentuk suatu group data

e. QRLabel digunakan untuk memasangkan label berupa teks pada suatu report

f. QRDBText digunakan untuk meletakan pada report

g. QRExpr digunakan untuk membentuk suatu perhitungan sederhana dari feild-field data dalam report

h. QRSysData digunakan untuk menampilkan data dari sistem 

i. QRMemo digunakan untuk meletakkan teks dalam susunan baris ganda dalam suatu report

j. QRRichText digunakan untuk meletakkan teks dalam format Rich Text dengan unsur database dengan report

k. QRShape digunakan untuk menggambar bentuk-bentuk tertentu dalam reprot

l. QRImage digunakan untuk memasang kontrol yang mampu mengatur data gambar

m. QRDBImage untuk  memasang kontrol yang mampu mengatur data gamba dalam lingkungan database

n. QRPriview digunakan untuk menampilkan form preview pada layar monitor sebelum dicetak ke printer

o. QRChart digunakan untuk memasang kontrol yang mampu mengatur grafik2.
2.4 
Perangkat Lunak Pendukung


Adapun perangkat lunak pendukung yang digunakan dalam penyelesaian tugas akhir ini adalah :

1. 
Program aplikasi Borland Delphi 7

2.    Microsoft Windows XP Professional


















































































